PAGE  
9

BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1. Sejarah Singkat Perusahaan
PT. Wiransindo Santakarya merupakan salah satu dari sekian banyak perusahaan di bidang meubel / furniture yang muncul atas respon adanya permintaan yang banyak terhadap meubel buatan Indonesia. Seperti yang kita ketahui bersama bahwasanya meubel buatan Indonesia sudah diakui kualitas maupun nilai seninya oleh pihak Internasional.
PT. Wirasindo Santakarya berdiri pada tanggal 21 Mei 1993 dengan akte notaries Murtini, SH. dengan status perusahaan perseroan terbatas. Didirikan oleh Bapak J. B. Susanto, S. B. dan beliau juga menjabat sebagai direktur pada perusahaan tersebut. Surat izin yang mendukung berdirinya perusahaan adalah: 

· Surat izin usaha perdagangan (SIUP) No. SIUP : 10/11.35/PM/V/1993. SIUP ini berlaku untuk melakukan kegiatan diseluruh wilayah Republik Indonesia selama perusahaan masih menjalankan kegiatan usahanya.

Sebagai salah satu dari sekian banyak perusahaan di bidang industri meubel   kegiatan produksi dari PT. Wirasindo Santakarya adalah bukan pada memproses bahan baku seperti umumnya perusahaan meubel yang kemudian bahan baku yang berupa kayu akan diproses menjadi bahan jadi di satu tempat, melainkan pihak perusahaan akan menyerahkan pekerjaan bahan baku menjadi bahan setengah jadi kepada mitra pengrajin yang berjumlah sekitar 60 pengrajin yang terletak didaerah Sukoharjo dan Klaten. Bagian finishing yaitu penambahan aksesoris dan pemlituran pada bahan setengah jadi dikerjakan di lokasi perusahaan.

Lokasi PT. Wirasindo Santakarya berada di daerah kabupaten Sukoharjo tepatnya di Jalan Solo-Daleman No. 41, Baki Sukoharjo. Pertimbangan yang digunakan dengan mengambil lokasi di Sukoharjo di luar kota sehingga tidak mengganggu lingkungan, dan untuk memperoleh bahan baku maupun pendistribusian produk merupakan faktor yang sangat penting untuk menunjang kalancaran proses produksi, dan Orientasi tenaga kerja disolo memiliki jumlah penduduk yang besar sehingga perusahaan tidak mengalami kesulitan untuk memperolah tenaga kerja dengan kualitas yang bagus. 
Tahun 1996 PT. Wirasindo Santakarya mengalami perubahan tidak lagi memproduksi barang jadi bahan baku rotan dan kayu jati, tetapi lebih menekankan pada penggunaaan meubel berbahan baku kayu mahoni. Adapun factor penyebabnya adalah para pengrajin merasa kesulitan untuk mencari bahan baku tersebut, kurang daerah pemasaran dan keuntungannya lebih kecil dibandingkan keuntungan yang diperoleh dari meubel berbahan baku kayu mahoni.
Organisasi merupakan suatu alat yang penting untuk mencapai tujuan, sebab dalam Organisasi diharapkan dapat memperlancar jalannya perusahaan. Adapaun maksud dan tujuan dibentuknya struktur organisasi perusahaan WISANKA  adalah untuk pembagian aktifitas kerja produksi yang menyeluruh agar setiap komponen usaha dan karyawan dapat bekerja dengan optimal dan optimal dalam kerja sama sekelomok orang untuk mencapai tujuan bersama yaitu tujuan bersama yaitu tujuan akhir PT. Wirasindo Santakarya memaksimumkan laba.

Adapun struktur organisasi PT. Wirasindo Santakarya adalah seperti pada gambar berikut :  
Dalam struktur organisasi di PT WISANKA membentuk garis (LINE AUTHORITY) yaitu wewenang mengalir dari puncak sampai bawahan menurut garis lurus dari atas ke bawah sampai bertingkat dari direktur, wakil dari pekerja sampai ke puncak pimpinan. Setiap bawahan hanya memiliki seorang atasan saja.

Kebaikan dari struktur oraganisasi garis adalah :

a) Sederhana, karena pemberian tugas dan wewenang langsung dari atasan  ke bawahan

b) Disiplin kerja terjamin, karena ada kesatuan tujuan

c) Terdapat asas “kesatuan perintah” sehingga tidak akan timbul kesimpangsiuran perintah, karena setiap bawahan hanya memiliki satu pimpinan

d) Koordinasi dan pengawasan bagi setiap pemikul tanggung jawab relatif lebih mudah dilaksanakan dan diketahui semua pihak
Sedangkan kelemahan dari organisasi garis adalah :

a) Pengembangan spesialisasi pekerja sangat terbatas, bahkan tidak digunakan.
b) Setiap pimpinan cenderung bertindak secara otoriter.
c) Kesulitan dalam membentuk unit-unit organisasi.

2.2 TUJUAN PERUSAHAAN

a. TUJUAN KHUSUS 

Perusahaan mengandalkan kerja sama antar team untuk mencapai tujuan bersama yaitu untuk memaksimumkan laba.
b. TUJUAN UMUM 

PT WISANKA hanyalah dari sekian banyak yang berdiri di bidang furniture yaitu untuk merespon adanya permintaan barang furniture buatan Indonesia yang telah diakuai kualitas dan nilai seninya oleh pihak internasiaonal. Dan perusahaan ini ingin memberi peluang kerja kepada masyarakat di solo dan disekitrnya sehingga mengurangai angka penganguran maka dari itu didirikan lapangan perkerjaan buat mereka.. 
2.3 Pengolahan Data Transaksi Penjualan dan Pemesanan Meubel Furniture Di PT WISANKA
a. Transaksi Penjualan Langsung Atau Tunai
Transaksi penjualan langsung artinya konsumen atau pelanggan datang langsung datang ke toko tersebut dengan cara pembayaran tunai atau lunas pada saat itu juga.  
b. Transakasi Penjualan Pemesanan 
Transaksi penjualan dan pemesanan artinya konsumen atau pelanggan dapat memesan terlebih dahulu dengan datang langsung ke PT tersebut dimana konsumen atau pelangan dapat memesan barang untuk transaksi pemesanan. Sedangkan pembayaran dilakukan sebanyak dua kali yaitu pembayaran uang muka dan pelunasan pembayaran dan besarnya pembayaran adalah 50% atau lebih dari harga nominal atau harga pemesanan secara keseluruhan.  
c. Transaksi Pengiriman Barang 
Proses pengirimaan barang pada transaksi penjualan harus memenuhi syarat – syarat :

· Untuk kosumen atau pelanggan bailk dari dalam negeri ataupun luar negeri dikenakan biaya.

Proses pengiriman barang pada transaksi pemesanan harus memenuhi syarat :

· Pemesanan atau pelanggan melakukan transaksi pemesanan atas barang tertentu dengan ketentuan DP 50% atau lebih dan barang akan dikirim apabila pemesanan sudah melunasi barang – barang yang sudah dipesan.
Untuk setiap transaksi penjualan, baik transaksi penjualan langsung maupun transaksi pemesanan terdapat retur penjualan karena sebelum barang – barang dikirim, konsumen terlebih dahulu mengecek barang yang akan dibeli. 
2.4 TAHAP PENGOLAHAN DATA 

Dalam tahap pengolahan data ini akan dilakukan pembaruan data yang meliputi penambahan data, pengeditan data dan penghapusan data yang sudah tidak Relevan. 
2.5 TAHAP PEMBUATAN LAPORAN 
Dalam tahap ini semua data yang sudah dimasukkan kedalam 8 tabel tersebut akan diolah sehingga menghasilkan laporan yang diperlukan dan relevan dengan kebutuhan saat ini . laporan ini akan ditampilkan dilayar dan bisa dicetak diatas kertas melalui printer.
2.6 PERANGKAT LUNAK YANG DIGUNAKAN  
2..6.1 Sekilas tentang Delphi 7.0
Pada komputerisasi pengolahan data penjualan dan pemesanan furniture di PT Wirasindo Santa Karya menggunakan perangkat lunak atau bahasa pemrograman Borland Delphi 7.0 yang merupakan bahasa pemrograman yang bekerja dalam system operasi Windows yaitu bahasa pemrograman yang mencakup kemampuan yang luas dan sangat cangih. Kemampuan Bahasa Pemrograman Delphi tidak diragukan karena menyediakan komponen – komponen dan bahasa pemrograman yang handal, sehingga memungkinkan pengguna untuk dapat membuat program Aplikasi sesuai dengan keinginan, dengan keinginan dan kemampuan yang cangih.  
Cara menjalankan Pemrograman Borland Delphi 7.0 
1) Dari start pilih menu programing pilih pemrograman Delphi 7.0 maka akan muncul tampilan dari Delphi 7.0.  yang terdiri dari :
a) Component Pallete 

Component pallete ini berfungsi untuk menyimpan komponen – komponen Delphi Builder yang digunakan untuk pembuatan aplikasi. Dibagi berdasrkan fungsinya yaitu dalam bentuk tap page antara lain : Standart, Additional, Win32, System, data Control.
b) Form Designer

Form Designer ini digunakan untuk pembuatan form yang kemudian akan ditampilakan dalam Aplikasi dan juga tempat bagi komponen – komponen yang akan digunakan.
c) Object Inspector

Object Inspector ini digunakan untuk mengatur dan melakukan pengesetan terhadap properti dan event dari suatu object dari Delphi.

d) Code Editor

Code Editor berfungsi untuk menyunting aau menuliskan kode – kode program yang akan digunakan sebagai pengontrol aplikasi yang dibuat dalam Delphi.


Kemampuan Borland Delphi secara umum adalah menyediakan komponen – komponen yang memungkinkan kita bisa membuat program Aplikasi yang sesuai dengan tampilan dan cara kerja MS.Windows diperkuat dengan bahasa pemrograman terstruktur yang sangat handal yaitu struktur bahasa pemrograman Pascal yang menyediakan Format Database sendiri yaitu format database Paradox dan Dbases. Database yang digunakan pada sistem ini menggunakan Database MySQL. Basis Data (Database) merupakan komponen utama media dalam membangun sebuah sistem yang menyangkut pendokumentasi data ke dalam sebuah data ke dalam sebuah database.  
Di dalam basis data, database menduduki urutan tertinggi karena didalamnya semua data yang dikelola. Urutan setelah database adalah Tabel adalah urutan kedua sering disebut dengan Entitas atau Entity, ini digunakan untuk menyimpan sebuah kelompok data yang sifatnya khusus. Setelah tabel selanjutnya Field merupakan bentuk terkecil dalam database untuk menyimpan data.  Field atau Kolom ini akan dibentuk pada saat tabel dibuat. 

Kunci Primer atau Primery Key merupakan bentuk kolom atau Field utama yang mewakili kolom lainya dalam sebuah tabel untuk menghindari Pendobelan Data atau data yang kembar. 

Kunci Tamu sering disebut dengan Foreign Key merupakan kunci yang berasal dari tabel lain. Tabel memiliki satu kunci utama apabila kunci ini berelasi dengan tabel lain maka akan disebut Kunci tamu dalam database lawan tersebut.  
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